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ABSTRACT
The objectives of tihis study are to know the net revenue and to know the standard cost of cassava.  This study was conducted on 40 farmes of cassava in Mataram Udik and Mataram Jaya Villages, Bandar Mataram District, Lampung Tengah Country.  The data were processed by using the financial farm analysis.  The average of cassava production is 24,94 ton/ha with the average of its net revenue above its cash cost was Rp12.854.874 and its net revenue above its total cost was Rp5.716.769.  The standard cost of its production is Rp547/kg with its confidence interval 95% between Rp420/kg and Rp863/kg. 
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PENDAHULUAN

Palawija merupakan tanaman yang mempunyai banyak kegunaan, yaitu sebagai sumber makanan pokok bagi manusia dan ternak, sebagai bahan baku industri, dan sisa hijau daunnya dapat digunakan untuk menyuburkan tanah (Danarti dan Najiyati,  1999).  Salah satu tanaman palawija yang banyak diusahakan adalah ubi kayu (Manihot esculenta).  Hal ini disebabkan oleh jenis tanah di Indonesia adalah Ultisol, Alfisol, dan Inceptisol yang sangat cocok untuk ditanami ubi kayu. Selain itu ubi kayu mudah untuk dibudidayakan dan juga dapat diolah menjadi bahan yang tahan disimpan lama.
Ubi kayu (Manihot esculenta) merupakan bahan panganpotensial masa depan dalam pengembangan agribisnis dan agroindustri. Ubi kayu berperan cukup besar dalam mencukupi bahan pangan nasional dan digunakan sebagai bahan baku industri tepung tapioka, pakan ternak, tekstil, farmasi, dan lain-lain. Produk utama singkong diantaranya adalah tepung tapioka, tepung gaplek, dan ampas tapioka yang dipakai dalam industri roti, kue, dan kerupuk. Ubi kayu juga dapat berperan sebagai pengganti beras untuk konsumsi masyarakat karena ubi kayu mengandung karbohidrat dan kalori yang hampir sama dengan beras.
Produksi ubi kayu di Indonesia sebesar 30,82 persen dihasilkan oleh Provinsi Lampung dari total keseluruhan ubi kayu yang dihasilkan di Indonesia sebesar 21.801.415 ton. Provinsi Lampung berada di urutan pertama yaitu sebesar 7.387.084 ton dan urutan kedua disusul oleh daerah Provinsi Jawa Tengah sebesar 3.571.594 ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2015). 
Harga ubi kayu menurun secara drastis ketika panen raya terjadi, hal ini sangat merugikan petani ubi kayu. Biaya input yang tinggi dengan biaya output yang relatif rendah selalu menjadi permasalahan untuk petani ubi kayu, hal ini membuat petani harus menghitung ulang biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi ubi kayu setiap kilogram yang dihasilkan.  Biaya pokok produksi merupakan aktiva atau jasa yang dikorbankan atau diserahkan dalam proses produksi (Supriyono, 2002).  Penetapan biaya pokok produksi dilakukan dengan menekan biaya produksi serendah mungkin dan menjaga kualitas produk yang dihasilkan,  sehingga biaya pokok produk yang dihasilkan lebih rendah dari sebelumnya.
Mulyadi (1991) menyatakan bahwa  di dalam akuntansi biaya konvensional, komponen -komponen biaya pokok produk terdiri dari biaya bahan baku,  biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik,  baik yang bersifat tetap maupun variabel.  Biaya pokok produksi sangat berpengaruh dalam perhitungan laba rugi perusahaan.  Apabila perusahaan kurang teliti atau salah dalam penentuan biaya pokok produksi,  maka akan mengakibatkan kesalahan dalam penentuan laba rugi yang diperoleh perusahaan.  Kemudian dijelaskan juga bahwa dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam biaya pokok produksi, terdapat dua pendekatan, yaitu full costing dan variable costing.
Sebagian besar petani ubi kayu di Lampung Tengah belum melakukan perhitungan atas biaya produksi dalam membuat laporan biaya pokok produksinya sehingga belum dapat menentukan biaya pokok produksi yang tepat dan benar sesuai dengan pengumpulan biaya produksinya.  Kebijakan pemerintah dalam pengembangan komoditas ubi kayu juga dilakukan agar terjadi peningkatan pendapatan terhadap petani ubi kayu. 
Penelitian mengenai usahatani ubi kayu telah dilakukan oleh Luqman (2014) dengan hasil bahwa usahatani dalam hal budidayanya masih perlu dibenahi pada tahap persiapan lahan, penanaman, dan pemupukan. Pendapatan petani atas biaya tunai dan total bernilai positif. Penelitian ini juga serupa dengan penelitian Sukardi (2009) tentang Analisis biaya dan pendapatan usahatani ubi kayu di Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas, bahwa pengusahaan ubikayu pada luas lahan 0,25 ha - 0,64 ha di daerah Kecamatan Kalibagor lebih efisien dan menguntungkan daripada pengusahaan ubikayu pada luas lahan 0,65 ha - 1,00 ha. Namun pada penelitian tersebut belum menghitung biaya pokok produksi ubi kayu, sedangkan petani perlu menghitung biaya pokok yang dikeluarkan untuk memproduksi ubi kayu per kilogram sebagai bahan acuan penjualan ubi kayu.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk (1) mengetahui pendapatan usahatani ubi kayu di Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah dan (2) mengetahui biaya pokok dan selang kepercayaan usahatani ubi kayu di Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah.
METODE PENELITIAN

Lokasi, Waktu dan Responden

Penelitian dilakukan di Kabupaten Lampung Tengah. Pemilihan lokasi dilakukan dengan sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Lampung Tengah merupakan sentra produksi ubi kayu terbesar di Provinsi  Pengumpulan data penelitian dilakukan pada Bulan Juli-agustus 2017. Responden petani ubi kayu yang di pilih secara acak di dua desa yaitu Desa Mataram Udik dan Desa Mataram Jaya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh melalui metode survei, yaitu dengan mewawancarai secara langsung petani ubi kayu dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disediakan sebagai alat bantu pengumpulan data.  Data sekunder diperoleh dari studi literatur dan instansi terkait dalam penelitian ini.
Analisis Pendapatan Usahatani
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis pendapatan usahatani pada ubi kayu. Tujuan akhir suatu usaha adalah mendapatkan laba (sisa usaha). Pendapatan dalam usahatani ubi kayu diperoleh dari hasil penjualan ubi kayu. Pendapatan diperoleh dengan menghitung selisih antara penerimaan yang diterima dari hasil usaha dengan biaya produksi yang dikeluarkan dalam satu musim.  Penerimaan merupakan jumlah uang yang diterima dari hasil penjualan produk yang dihasilkan. Biaya merupakan jumlah uang yang dikeluarkan selama proses usahtani ubi kayu. Menurut Boediono (1992), pendapatan dihitung dengan cara mengurangkan total penerimaan dengan total  biaya, dengan rumus sebagai berikut
I = TR – TC
Keterangan :

I     = Income (Pendapatan)

TR = Total Revenue (TotalPenerimaan)

TC = Total Cost (Total Biaya)
Untuk mengetahui apakah usahatani menguntungkan atau tidak secara ekonomi digunakan perbandingan antara penerimaan dengan biaya (Revenue Cost Ratio) seperti yang digunakan dalam penelitian Mitha, et al (2015).
Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1)
Apabila R/C ratio > 1, maka usahatani menguntungkan dikembangkan.

2)
Apabila R/C ratio < 1, maka usahatani tidak menguntungkan dikembangkan.

3)
Apabila R/C ratio = 1, maka usahatani impas.
Tabel 1.
Perhitungan biaya pokok produksi             menggunakan Full Costing
	Jumlah Produksi
	
	xxx (A)

	a) Biaya Pokok Persediaan
	
	

	    - Biaya Bahan Baku
	xxx (B)
	

	b) Biaya Tenaga Kerja Langsung
	xxx (C)
	

	c) Biaya Variabel
	
	

	   - Biaya Bahan Penolong
	xxx (D)
	

	   - Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
	xxx (E)
	

	   - Biaya Listrik
	xxx (F)
	

	   - Biaya Proses Produksi Lainnya
	xxx (G)
	

	d) Biaya Tetap (Biaya Penyusutan)
	xxx (H)
	

	Total Biaya Pokok Produksi (B+C+D+E+F+G)
	
	xxx (I)

	Biaya Pokok Produksi per kg (I/A)
	
	xxx (J)


Usahatani dikatakan menguntungkan jika penerimaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan biaya produksi, dimana perbandingan antara penerimaan dan biaya produksi selalu lebih besar dari satu (Mubyarto, 1989).
Analisis Biaya Pokok Produksi
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biaya pokok produksi.  Penentuan biaya pokok produksi pada penelitian ini menggunakan metode Full Costing. Biaya pokok produksi dengan menggunakan metode full costing, penentuan metode full costing disajikan pada Tabel 1.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Petani Ubi Kayu
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil rata-rata umur petani sampel ubi kayu sebesar 41,45 tahun dengan kisaran umur antara 30 - 50 tahun.  Menurut Mantra (2004), umur produktif penduduk berada pada kisaran 15 - 64 tahun. Maka dapat simpulkan bahwa petani 100 persen berada pada umur produktif.

Tingkat pendidikan yang paling banyak dicapai oleh petani sampel adalah tamat sekolah dasar dan sekolah menengah pertama masing-masing sebesar 37,50 persen. Hal ini dapat dikategorikan sebagai petani dengan tingkat pendidikan rendah. Jumlah sebaran tanggungan keluarga petani responden adalah sebesar 72,50 persen rata-rata satu kepala keluarga petani responden menanggung 3 orang. Pengalaman berusahatani merupakan salah satu faktor yang dapat dijadikan penentu dalam keberhasilan berusahatani.  Semakin lama  pengalaman yang dimiliki petani dalam berusahatani maka petani akan semakin terampil dalam mengelola  usahataninya.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata responden petani ubi kayu memiliki pengalaman berusahatani sebesar 70,00 persen.
Petani ubi kayu di Kecamatan Bandar Mataram mayoritas menggunakan bibit ubi kayu jenis UJ-5 yang biasa dikenal cassesat.  Penggunaan bibit oleh petani per hektar sebanyak 65,00 ikat sedangkan anjuran dari Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (2004), penggunaan bibit UJ-5 maksimal sebanyak 56,00 ikat atau 12.500 stek ubi kayu per hektar.  Penggunaan bibit yang tidak sesuai anjuran ini akan memberikan pengaruh negatif terhadap produksi ubi kayu.

Pemberian pupuk awal yaitu saat menggemburkan tanah dilanjutkan dengan pemberian pupuk kandang untuk menambah unsur hara yang diperlukan tanaman ubi kayu. Kemudian dilakukan pemupukan sebanyak 2 kali yaitu saat saat ubi kayu berumur 1 bulan dengan memberikan pupuk KCl dan NPK (pupuk majemuk) dan saat ubi kayu berumur 5 bulan yaitu pemberian pupuk N dan P yang ditaburkan secara merata dan jaraknya sedikit menjauh dari batang pohon ubi kayu. Rata-rata penggunaan pupuk kimia dan kandang per hektar untuk tanaman ubi kayu masih dalam batas yang dianjurkan oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (2004), dimana setiap hektarnya penggunaan pupuk optimal sebanyak 100-150 kg/ha pupuk urea, 100 kg/ha pupuk NPK, dan 5 ton pupuk kandang per hektar.  Namun untuk penggunaan pupuk kandang masih rendah dari batas yang dianjurkan dikarnakan petani sudah terbiasa menggunakan pupuk kimia sehingga petani kurang memperhatikan dalam pemberian pupuk kandang. Penggunaan pupuk yang tidak sesuai anjuran akan memberikan pengaruh negatif terhadap produksi ubi kayu per hektarnya. Penggunaan herbisida petani sampel ubi kayu lebih banyak menggunakan herbisida dalam memberantas gulma, karena dengan ini pemberantasan gulma tidak memerlukan waktu yang relatif lama. Tetapi kebanyakan petani sampel ubi kayu di daerah penelitian mengurangi jumlah penggunaan herbisida karena harganya yang relatif mahal.
Analisis Pendapatan Usahatani Ubi kayu
Menurut Soekartawi (1986), penerimaan dalam usahatani merupakan perkalian antara produksi fisik dengan biaya jual atau biaya produksi. Penerimaan tunai usahatani didefinisikan sebagai nilai uang yang diterima dari penjualan produk usahatani. Selisih antara penerimaan tunai usahatani dan pengeluaran tunai usahatani disebut pendapatan, dan merupakan ukuran kemampuan usahatani untuk menghasilkan uang tunai.  Untuk menganalisis pendapatan diperlukan dua keterangan pokok keadaan pengeluaran dan penerimaan dalam jangka waktu tertentu.  Tujuan analisis pendapatan adalah untuk mengggambarkan tingkat keberhasilan suatu kegiatan usaha dan keadaan yang akan datang melalui perencanaan yang dibuat. 
Perhitungan penerimaan dan biaya untuk luas lahan 1 hektar ubi kayu menghasilkan rata-rata biaya berdasarkan biaya tunai sebesar Rp12.854.874 dan berdasarkan biaya total sebesar Rp5.716.769. hal ini sejalan dengan penelitian Iqbal, et al. (2014) bahwa usahatani ubi kayu menguntungkan untuk terus diusahakan. Perhitungan biaya usahatani ubi kayu per hektar dapat dilihat pada Tabel 2.
Produktivitas yang rendah merupakan indikator usahatani ubi kayu di Kecamatan Bandar Mataram tidak efisien, meskipun produktivitas ubi kayu di Lampung Tengah merupakan yang tertinggi dari total produktivitas ubi kayu secara keseluruhan di Indonesia. Hal ini terjadi karena belum efisiennya pengalokasian faktor-faktor  produksi.  Faktor lain yang berpengaruh pula yaitu rendahnya modal yang dimiliki petani, biaya input yang tinggi, biaya output yang relatif rendah, dan sebagian besar petani mempunyai lahan yang relatif sempit. Namun apabila dilihat berdasarkan besarnya nisbah penerimaan dengan biaya usahatani ubi kayu di Kecamatan Bandar Mataram menunjukan bahwa usahatani ubi kayu  ini dapat terus diusahakan dan tetap memberikan keuntungan bagi para petani ubi kayu di Kecamatan Bandar Mataram. Hal ini sejalan dengan penelitian Ambarita, et al. (2014) bahwa semakin tinggi penerimaan yang diperoleh petani menunjukkan usahatani semakin efisien dan dengan meningkatnya penerimaan maka peluang pendapatan juga semakin meningkat. Perhitungan penerimaan dan biaya usahatani ubi kayu per hektar dapat dilihat pada Tabel 3.
Analisis Biaya Pokok Produksi

Biaya pokok produksi merupakan total biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi atau menghasilkan suatu produk dalam satu periode. Komponen biaya produksi karet meliputi biaya tenaga kerja, peralatan serta sarana dan prasarana produksi seperti  bibit,  pupuk,  herbisida, alat sadap karet dan lain-lain.  Biaya overhead meliputi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam proses produksi dalam satu periode tertentu  meliputi biaya listrik, telepon,  pajak lahan pertanian.  Metode penentuan biaya pokok produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam biaya pokok produksi,  dengan dua pendekatan,  yaitu secara full costing dan variable costing (Mulyadi,  1991).
Tabel 2. Perhitungan biaya usahatani ubi kayu per hektar
	Uraian
	Usahatani Ubi Kayu

	
	Satuan
	Fisik
	Harga
	Biaya
	Total

	
	
	DK
	LK
	total
	 
	Diperhitungkan
	Tunai
	

	Bibit
	Stek
	15.198
	3.799
	18.997
	31
	463.915
	115.979
	579.894

	Pupuk N
	Kg
	
	144
	144
	2.033
	
	292.571
	292.571

	Pupuk P
	Kg
	
	97
	97
	2.068
	
	201.467
	201.467

	Pupuk K
	Kg
	
	56
	56
	5.836
	
	326.350
	326.350

	Pupuk NPK (majemuk)
	Kg
	
	117
	117
	2.742
	
	320.746
	320.746

	Pupuk Kandang
	Kg
	
	1.564
	1564
	586
	
	917.181
	917.181

	Herbisida
	Rp
	
	
	
	
	
	47.979
	47.979

	Tenaga Kerja
	HOK
	8,36
	53,58
	61,94
	50.000
	417.981
	2.679.119
	3.097.099

	Biaya Angkut
	Rp
	
	
	
	
	
	1.541.202
	1.541.202

	PBB
	Rp
	
	
	
	
	
	53.500
	53.500

	   Penyusutan Alat
	Rp
	
	
	
	
	185.409
	
	185.409

	Sewa Lahan
	Rp
	
	
	
	
	5.800.000,00
	
	5.800.000

	Bunga Modal
	Rp
	
	
	
	
	270.801
	
	270.801

	Jumlah
	 
	
	
	
	
	7.138.105
	6.496.094
	13.634.199


Tabel 3. Rata-rata penerimaan, pendapatan dan biaya pokok produksi ubi kayu per kg
	Uraian
	Satuan
	Nilai

	A. Produksi
	Kg/ha
	         24.944 

	     Harga
	Rp/kg
	              776 

	Penerimaan Kotor
	Rp/ha
	19.350.969

	B. Rafaksi (22%)
	Rp
	4.199.160

	Penerimaan Bersih
	Rp/ha
	15.151.808

	C. Biaya
	 
	 

	     Tunai
	Rp/ha
	    6.496.094 

	     Total
	Rp/ha
	  13.634.199 

	D. Pendapatan
	 
	 

	    di atas biaya tunai
	Rp/ha
	  12.854.874 

	    di atas biaya total
	Rp/ha
	    5.716.769 

	E. Biaya Pokok Produksi
	Rp/kg
	547


Perhitungan biaya pokok produksi ubi kayu adalah dengan membagi total seluruh biaya produksi dengan jumlah produksi Ubi Kayu per satu musim tanam. Biaya pokok produksi dan penjualan per satuan unit pada dasarnya adalah biaya yang melekat pada suatu aktiva yang belum dikonsumsikan atau digunakan dalam merealisasikan pendapatan dalam satu periode musim tanam. Perhitungan ini yang menjadi acuan bagi para petani dan pelaku tataniaga ubi kayu di Kecamatan Bandar Mataram dalam menentukan berapa besarnya keuntungan yang diinginkan.
Biaya yang dikeluarkan petani dibedakan menjadi dua yaitu biaya tunai dan biaya total.  Biaya tunai merupakan biaya yang benar-benar dikeluarkan oleh petani dalam usahatani Ubi Kayu, seperti biaya benih, biaya pupuk NPK, pupuk N, pupuk KCl, pupuk P, biaya obat-obatan, biaya tenaga kerja luar keluarga, dan pajak.  Namun dalam penentuan biaya pokok penjualan, biaya benih dan tenaga kerja termasuk ke dalam biaya langsung tunai.  Biaya diperhitungkan sendiri terdiri dari biaya obat, biaya pupuk, biaya penyusutan, dan biaya pajak pertahun yang dibebankan kepada besarnya luas usahatani Ubi Kayu. Dalam menentukan biaya pokok, istilah biaya pokok penjualan yang digunakan sama dengan biaya total yaitu biaya keseluruhan yang mencakup biaya tunai dan biaya diperhitungkan.
Pada analisis biaya pokok produksi ini dapat pula melihat besarnya penerimaan petani responden dengan cara mengalikan output rata-rata dengan biaya rata-rata, serta dapat melihat besarnya pendapatan petani yakni setelah penerimaan dikurang total biaya biaya.  Komoditas ubi kayu yang dilakukan memiliki variasi perbedaan penggunaan input, dan setelah petani dipanen pun petani masih tergantung sekali dengan besarnya kapasitas produksi dan biaya jual yang berlaku pada saat panen.
Analisis Biaya Pokok Produksi Petani Ubi Kayu

Analisis biaya pokok produksi Ubi Kayu di Kecamatan Bandar Mataram menunjukkan bahwa penetapan biaya pokok ubi kayu sebesar Rp547/kg dengan total biaya Rp13.634.199, sedangkan penetapan harga yang diterima petani saat ini yaitu Rp970/kg – Rp1.100/kg.
Selang kepercayaan dalam penelitian ini menggunakan selang kepercayaan 95 persen. Hasil perhitungan selang kepercayaan usahatani ubi kayu adalah sebesar Rp420 – Rp863.Sedangkan harga yang diterima petani saat ini yaitu Rp970/kg – Rp1.100/kg. Hal ini menunjukan bahwa harga yang diterima petani lebih besar dibandingkan dengan biaya pokok produksi yang dikeluarkan, karena meskipun petani mengeluarkan biaya pokok dalam selang tertinggi untuk berusahatani ubi kayu, namun petani tetap mendapatkan keuntungan dengan biaya yang lebih tinggi dibandingkan biaya pokok produksi yang dikeluarkan per kilogram.
Biaya pokok produksi rata-rata ubi kayu di Kecamatan Bandar Mataram sebesar Rp547/kg, dengan selang kepercayaan 95 persen sebesar Rp420/kg – Rp863/kg. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa selisih antara biaya pokok dari perhitungan dan harga jual petani ubi kayu adalah sebesar Rp423/kg – Rp553/kg sehingga dapat dikatakan bahwa petani ubi kayu tidak akan mengalami kerugian apabila harga jual ubi kayu menurun hingga sama dengan Rp423/kg – Rp553/kg dari harga jual yang berlaku sekarang.  Biaya pokok produksi tersebut dapat digunakan sebagai dasar penentuan harga jual oleh petani ubi kayu di Kecamatan Bandar Mataram dan para petani dapat menyesuaikan volume produksi untuk meningkatkan pendapatan.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: Rata-rata produksi usahatani ubi kayu sebesar 24,94 ton/ha dengan pendapatan rata-rata pada usahatani ubi kayu per hektar berdasarkan biaya tunai sebesar
Rp12.854.874 dan berdasarkan biaya total sebesar Rp5.716.769.  Biaya pokok produksi pada usahatani ubi kayu yang dihasilkan adalah sebesar Rp547/kg dengan selang kepercayaan 95 persen antara Rp420/kg dan Rp863/kg.
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